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Abstrak : Penilaian merupakan aspek penting dalam sebuah proses pembelajaran. 
Oleh sebab itu, kajian tentang penilaian merupakan hal penting yang 
perlu ditindak lanjuti.Hasil penelitian diketahui bahwa perencanaan 
penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 di MA Al-Amin Dompu yang 
dilakukan guru termasuk kategori sangat baik, sedangkan menurut 
siswa termasuk kategori baik. Perencanaan dilakukan guru dengan 
mengkaji kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pada 
silabus. Perencanaan penilaian dijelaskan ke dalam RPP. Kesulitan 
terdapat pada perencanaan penilaian sikap. Penjelasan mengenai 
kompetensi dasar yang akan dinilai sulit dipahami oleh guru. 
Pengembangan instrumen penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 di 
MA Al-Amin Dompu yang dilakukan guru termasuk kategori sangat 
baik. Pengembangan Instrumen penilaian dilakukan dengan membuat 
kisi-kisi penilaian dan indikator pada silabus, tetapi terdapat 
beberapa guru yang mengembangkan instrumen penilaian tidak 
berdasarkan indikator, tidak melakukan analisis butir soal dan tidak 
membuat kisi-kisi penilaian. Pelaksanan penilaian hasil belajar 
Kurikulum 2013 di MA Al-Amin Dompu yang dilakukan guru 
termasuk kategori sangat baik, sedangkan menurut siswa termasuk 
kategori baik. Pelaksanaan penilaian sudah mencakup penilaian sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan, namun masih terdapat kekurangan. 
Kekurangan terdapat pada penilaian sikap, penilaian antar teman masih 
terkesan kurang objektif.Pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil 
belajar Kurikulum 2013 di MA Al-Amin Dompuyang dilakukan guru 
termasuk kategori sangat baik, sedangkan menurut siswa termasuk 
kategori sangat baik. Pengolahan dan penskoran yang dilakukan sudah 
mengacu pada pedoman penilaian kurikulum 2013. Program 
remidial dilakukan dengan baik pada jam pembelajaran tersebut, 
hanya pada program pengayaan tidak dapat dilakukan karena 
kesulitan dalam mencari jam pengayaan diluar pembelajaran. 
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A. Latarbelakang 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan suatu 
bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia, yang nantinya akan 
menentukan corak dan kemajuan bangsa itu sendiri. Pendidikan yang mampu 
memfasilitasi perubahan adalah pendidikan yang merata, bermutu, dan relevan 
dengan kebutuhan masyarakat. Pembentukan manusia yang berkualitas melalui 
pendidikan menekankan pada pembentukan sumber daya manusia yang memiliki etos 
kerja, produktivitas, dan mampu menguasai serta memanfaatkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
Permendikbud No. 66 Tahun 2013 Tentang Standar penilaian menyebutkan bahwa 
Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan sebagai 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis 
portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, 
dan ujian sekolah. 
Berdasarkan Permendikbud No.66 tahun 2013 bahwa Standar Penilaian 
Pendidikan bertujuan untuk menjamin: (1) Perencanaan penilaian peserta didik 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip 
penilaian, (2) Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, 
edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan (3). 
Kunandar (2014: 35) menyatakan bahwa salah satu penekanan dalam 
kurikulu 2013 adalah penilaian autentik (authentic assessment). Sebenarnya 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sudah memberi ruang 
terhadap penilaian autentik, tetapi dalam implementasi di lapangan belum 
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penekanan yang serius di mana guru dalam melakukan penilaian hasil belajar 
peserta didik benar-benar memerhatikan penilaian autentik. 
 
B. Urgensi Kurikulum 2013 dalam Psoses Pendidikan 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan suatu 
bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia, yang nantinya akan 
menentukan corak dan kemajuan bangsa itu sendiri. Pendidikan yang mampu 
memfasilitasi perubahan adalah pendidikan yang merata, bermutu, dan relevan 
dengan kebutuhan masyarakat. Pembentukan manusia yang berkualitas melalui 
pendidikan menekankan pada pembentukan sumber daya manusia yang memiliki etos 
kerja, produktivitas, dan mampu menguasai serta memanfaatkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.  
E. Mulyasa (2013: 2) menyatakan bahwa era global saat ini kita 
dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama tantangan globalisasi pasar bebas 
di kawasan negara-negara Asia Tenggara. Era globalisasi dan pasar bebas telah 
menimbulkan perubahan-perubahan yang kompleks. Hal tersebut menimbulkan 
adanya kesenjangan antara pendidikan dan dunia kerja, karena apa yang terjadi 
dalam dunia kerja sulit diikuti oleh pendidikan. Berdasarkan hal tersebut, perlu 
dilakukan penataan dan perbaikan terhadap sistem pendidikan terutama berkaitan 
dengan kualitas pendidikan, serta relevansinya terhadap dunia kerja. 
Kunandar (2014: 17) menyatakan bahwa dalam kehidupan di masyarakat ada 
kecenderungan terjadinya dekadensi moral, seperti perkelahian pelajar, narkoba, 
korupsi, plagiarisme, kecurangan dalam ujian, anarkis dan berbagai tindakan tidak 
baik lainnya. Hal ini kalau dibiarkan maka keberadaan kita sebagai bangsa dan 
negara t erancam eks istens inya.  Para pakar  pendidikan 
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ditandai sikap dan perilaku sebagian masyarakat yang cenderung amoral dan 
kurang menghargai nilai-nilai kemanusiaan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka pemerintah harus 
melakukan perubahan-perubahan dan penyempurnaan dalam dunia pendidikan 
guna meningkatkan kualitas pendidikan. Pembaharuan sebagai bentuk 
pengembangan dan penyempurnaan di dalam pendidikan harus memperhatikan 
beberapa aspek yang terkait dengan pengembangan pendidikan. Sehingga, perlu 
dilakukan penataan terhadap sistem pendidikan secara menyeluruh, terutama yang 
berkaitan dengan kualitas pendidikan dan relevansinya dengan kebutuhan masyarakat 
dan dunia kerja. Untuk kepentingan tersebut diperlukan perubahan yang cukup 
mendasar dalam sistem pendidikan. Perubahan tersebut berkaitan dengan 
kurikulum, yang dengan sendirinya menuntut dan mempersyaratkan sebagai 
perubahan pada komponen-komponen pendidikan yang lain. 
Mulyasa (2013: 7) menyatakan bahwa perubahan kurikulum merupakan 
perubahan yang cukup mendasar dalam sistem pendidikan nasional, Kurikulum 
2013 merupakan alternatif kurikulum yang ditawarkan sebagai salah satu cara 
untuk mengantisipasi permasalahan sistem pendidikan nasional. Melalui 
Implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis 
karakter, dengan pendekatan tematik dan konseptual diharapkan peserta didik 
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji 
dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 
sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
Pengembangan Kurikulum 2013 mengacu pada standar nasional pendidikan 
untuk menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 
Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian 








ISSN : 2252-3812 
Vol. IV No. 2 Edisi September 2015-Februari 2016 
 
pada dan Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas 
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005, dan tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Permendikbud No. 66 Tahun 2013 Tentang Standar penilaian menyebutkan bahwa 
Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan sebagai 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis 
portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, 
dan ujian sekolah. 
Berdasarkan Permendikbud No.66 tahun 2013 bahwa Standar Penilaian 
Pendidikan bertujuan untuk menjamin: (1) Perencanaan penilaian peserta didik 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip 
penilaian, (2) Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, 
edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan (3) 
Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif. 
Namun dalam penjelasan tersebut belum dijelaskan secara operasional 
bagaimana guru melakukan penilaian. 
Menurut Pran Agustian (2013: 4-5), melaksanakan sistem penilaian hasil 
belajar dengan baik bukanlah hal yang mudah, perlu persiapan dan perencanaan yang 
maksimal. Untuk melasksanakan penilaian hasil belajar yang baik, maka guru 
harus memiliki pengatahuan dan keterampilan dalam melakukan penilaian. Ada 
beberapa kegiatan yang harus dilakukan dalam perencanaan penilaian, diantaranya 
menentukan apa yang akan dinilai, menentukan metode dan instrumen 
penilaian, menentukan cara penyekoran untuk menentukan nilai akhir. Jika 
perencanaan penilaian tersebut telah dilakukan guru sebelum pelaksanaan penilaian 
maka diharapkan nilai akhir tersebut dapat dipertanggungjawabkan keobjektifannya 
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Kunandar (2014: 35) menyatakan bahwa salah satu penekanan dalam 
kurikulu 2013 adalah penilaian autentik (authentic assessment). Sebenarnya 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sudah memberi ruang 
terhadap penilaian autentik, tetapi dalam implementasi di lapangan belum 
berjalan optimal. Melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi 
penekanan yang serius di mana guru dalam melakukan penilaian hasil belajar 
peserta didik benar-benar memerhatikan penilaian autentik. 
Menurut Nana Roslinda (kompasiana.com: 2013), Penilaian authentik 
banyak yang membuat guru mengalami hambatan yaitu aspek-aspek penilaian 
sikap itu memiliki beberapa unsur misalnya, nilai kedisiplinan, kerjasama dan 
sikap menghargai pendapat orang lain dll. Selain itu dalam hal ketrampilan juga, guru 
harus melakukan penilaian observasi dan portofolio kegiatan dan aspek 
pengetahuan penilaiannya dilakukan dengan mengerti, memahami dan mampu 
mempresentasikan, ada nilai persentasi dan penilaian tugas-tugas. Penilaian ini 
akan mengakibatkan penilaian sikap yang rekayasa, siswa yang baik dan siswa 
yang buruk saja yang menjadi patokan perbedaan nilai, sementara nilai yang 
lainnya standar umum saja. 
Beberapa hal yang ditekankan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian 
autentik, dimana penilaian dilakukan untuk mengetahui input, proses, dan output 
peserta didik kepada aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Namun kondisi yang terjadi, beberapa guru belum memahami penilaian autentik. 
Penilaian autentik Kurikulum 2013 yang menjadi tanggung jawab guru dalam 
kegiatan pembelajaran belum dilaksanakan dengan baik. Atas dasar inilah perlu 
dilaksanakan penelitian mengenai sistem penilaian hasil belajar kurikulum 2013 
dalam dunia pendiidkan. Atas dasar inilah perlu dilaksanakan penelitian mengenai 
sistem penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada sebuah lembaga pendidikan. 
 








ISSN : 2252-3812 
Vol. IV No. 2 Edisi September 2015-Februari 2016 
 
Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif hasilnya 
dibandingkan dengan pembelajaran tradidional. Hasil penelitian membuktikan 
bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10 
persense telah lima belas menit dan perolehan pemahaman scientific sebesar 25 
persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru 
sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan pemahaman scientific 
sebesar 50-70 persen (Al-Faruqi, 2006: 45).  
Proses pembelajaran harus dipandu dengan kaida-kaidah pendekatan ilmiah. 
Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, 
pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses 
pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau 
kriteria ilmiah. Proses pembelajaran disebut ilmiah jika memenuhi kriteria seperti 
berikut ini. 
1. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang 
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-
kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 
2. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-peserta 
didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau 
penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
3. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analistis, 
dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 
mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran.  
4. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik dalam 
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari substansi atau 
materi pembelajaran. 
5. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan, 
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon 
substansi atau materi pembelajaran. 
6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik 
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Proses pembelajaran harus terhindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai 
nonilmiah.Pendekatan nonilmiah dimaksud meliputi semata-mata berdasarkan 
intuisi, akal sehat,prasangka, penemuan melalui coba-coba, dan asal berpikir kritis 
(Hamdani, 2003: 112).  
Pendekatan scientific inilah yang diterapkan dalam kurikulum 2013 yang 
menekankan penumuan sendiri oleh siswa dan guru hanya bertugas sebagai 
fasilitator dan inspirator dalam sebuah proses pembelajaran. 
 
D. Penilaian Autentik dalam Kurikulum 2013 
1. Pengertian 
Penilaian autentikdalam pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan 
yang dirancang untuk mengukur sikap peserta didik sebagai hasil dari suatu 
program pembelajaran. Penilaian autentikjuga merupakan aplikasi suatu 
standar atau sistem pengambilan keputusan terhadap sikap. Kegunaan utama 
penilaian autentiksebagai bagian dari pembelajaran adalah refleksi (cerminan) 
pemahaman dan kemajuan sikap peserta didik secara individual. Penilaian 
autentik erat kaitanya dengan sikap dalam kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
membagi kompetensi sikap menjadi dua, yaitu sikap spiritual yang terkait 
dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa, dan sikap 
sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, 
mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Sikap spiritual sebagai 
perwujudan dari menguatnya interaksi vertikal dengan Tuhan Yang  Maha Esa, 
sedangkan sikap sosial sebagai perwujudan eksistensi kesadaran dalam upaya 
mewujudkan harmoni kehidupan. 
Pada jenjang SMP/MTs, kompetensi sikap spiritual mengacu pada KI-1: 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya, sedangkan 
kompetensi sikap sosial mengacu pada KI-2: Menghargai dan menghayati 
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santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
Berdasarkan rumusan KI-1 dan KI-2 di atas, penilaian sikap pada jenjang 
SMP/MTs mencakup:  
Tabel 1. 
Cakupan Penilaian Sikap 
Penilaian sikap 
spiritual 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianut 
Penilaian sikap sosial 
1. Jujur  
2. Disiplin  
3. Tanggung jawab  
4. Toleransi 
5. Gotong royong  
6. Santun  
7. Percaya diri 
 
KD pada KI-1: aspek sikap spiritual (untuk matapelajaran tertentu bersifat 
generik, artinya berlaku untuk seluruh materi pokok). Sedangkan KD pada KI-
2: aspek sikap sosial (untuk matapelajaran tertentu bersifat relatif generik, 
namun beberapa materi pokok tertentu ada KD pada KI-3 yang berbeda dengan 
KD lain pada KI-2). Guru dapat menambahkan sikap-sikap tersebut menjadi 
perluasan cakupan penilaian sikap. Perluasan cakupan penilaian sikap 
didasarkan pada  karakterisitik KD pada KI-1 dan KI-2 setiap matapelajaran.  
2. Perumusan Indikator dan Contoh Indikator 
Acuan penilaian adalah indikator, karena indikator merupakan tanda 
tercapainya suatu kompetensi. Indikator harus terukur. Dalam konteks 
penilaian sikap, indikator merupakan tanda-tanda yang dimunculkan oleh 
peserta didik, yang dapat diamati atau diobservasi oleh guru sebagai 
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Berikut ini dideskripsikan beberapa contoh indikator dari sikap-sikap yang 
tersurat dalam KI-1 dan KI-2 jenjang SMP/MTs.  
 
 
Tabel 2.  
Daftar Deskripsi Indikator 
Sikap dan pengertian Contoh Indikator 
Sikap spiritual  
 Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan 
sesuatu. 
 Menjalankan ibadah tepat waktu. 
 Memberi salam pada saat awal dan akhir 
presentasi sesuai agama yang dianut. 
 Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan 
Yang Maha Esa; 
 Mensyukuri kemampuan manusia dalam 
mengendalikan diri  
 Mengucapkan syukur ketika berhasil 
mengerjakan sesuatu. 
 Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan 
setelah berikhtiar atau melakukan usaha. 
 Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah 
tempat tinggal, sekolah dan masyarakat 
 Memelihara hubungan baik dengan sesama 
umat ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 
 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
sebagai bangsa Indonesia. 
 Menghormati orang lain menjalankan ibadah 
sesuaidengan agamanya. 
Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianut 
Sikap sosial  
 Tidak menyontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan  
 Tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin 
karya orang lain tanpa menyebutkan 
sumber)  
 Mengungkapkan perasaan apa adanya  
 Menyerahkan kepada yang berwenang 
barang yang ditemukan 
1. Jujur  
adalah perilaku dapat 
dipercaya dalam 
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Sikap dan pengertian Contoh Indikator 
 Membuat laporan berdasarkan data atau 
informasi apa adanya 
 Mengakui kesalahan atau kekurangan yang 
dimiliki 
2. Disiplin 
adalah tindakan yang 
menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
 Datang tepat waktu 
 Patuh pada tata tertib atau aturan bersama/ 
sekolah 
 Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai  
dengan waktu yang ditentukan 
 Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik 
dan benar  
3. Tanggungjawab 
adalah sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial dan 
budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa 
 
 Melaksanakan tugas individu dengan baik  
 Menerima resiko dari tindakan yang 
dilakukan 
 Tidak menyalahkan/menuduh orang lain 
tanpa bukti yang akurat 
 Mengembalikan barang yang dipinjam 
 Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan 
yang dilakukan 
 Menepati janji 
 Tidak menyalahkan orang lain utk  
kesalahan tindakan kita sendiri 
 Melaksanakan apa yang pernah dikatakan 
tanpa disuruh/diminta 
4. Toleransi 





dan keyakinan  
 
 Tidak mengganggu teman yang berbeda 
pendapat 
 Menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapatnya 
 Dapat menerima kekurangan orang lain 
 Dapat mememaafkan kesalahan orang lain 
 Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa 
pun yang memiliki keberagaman latar 
belakang, pandangan, dan keyakinan 
 Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan 
diri pada orang lain 
 Kesediaan untuk belajar dari  (terbuka 
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Sikap dan pengertian Contoh Indikator 
agar dapat memahami orang lain lebih baik 
 Terbuka terhadap atau kesediaan untuk 
menerima sesuatu yang baru 
5. Gotongroyong 
adalah bekerja bersama-
sama dengan orang lain 
untuk mencapai tujuan 
bersama dengan saling 
berbagi tugas dan tolong 
menolong secara ikhlas. 
 
 Terlibat aktif dalam bekerja bakti 
membersihkan kelas atau sekolah 
 Kesediaan melakukan tugas sesuai 
kesepakatan 
 Bersedia membantu orang lain tanpa 
mengharap imbalan 
 Aktif dalam kerja kelompok 
 Memusatkan perhatian pada tujuan 
kelompok 
 Tidak mendahulukan kepentingan pribadi  
 Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan 
pendapat/pikiran antara diri sendiri dengan 
orang lain 
 Mendorong orang lain untuk bekerja sama 
demi mencapai tujuan bersama 
6. Santun atau sopan 
adalah sikap baik dalam 
pergaulan baik dalam 
berbahasa maupun 
bertingkah laku. Norma 
kesantunan bersifat 
relatif, artinya yang 
dianggap baik/santun 
pada tempat dan waktu 
tertentu bisa berbeda 
pada tempat dan waktu 
yang lain.  
 
 Menghormati orang yang lebih tua. 
 Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan takabur. 
 Tidak meludah di sembarang tempat. 
 Tidak menyela pembicaraan pada waktu 
yang tidak tepat 
 Mengucapkan terima kasih setelah 
menerima bantuan orang lain 
 Bersikap 3S (salam, senyum, sapa) 
 Meminta ijin ketika akan memasuki ruangan 
orang lain atau menggunakan barang milik 
orang lain 
 Memperlakukan orang lain sebagaimanadiri 
sendiri ingin diperlakukan 
7. Percayadiri  
adalah kondisi mental 
atau psikologis seseorang 
yang memberi keyakinan 
 
 Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa 
ragu-ragu. 
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Sikap dan pengertian Contoh Indikator 
kuat untuk berbuat atau 
bertindak 
 Tidak mudah putus asa 
 Tidak canggung dalam bertindak 
 Berani presentasi di depan kelas 
 Berani berpendapat, bertanya, atau 
menjawab pertanyaan 
 
E. ImplementasiPenilaian Hasil Belajar Kurikulum 2013 di MA Al-Amin 
Dompu  
 
Berdasarkan data hasil penelitian melalui instrumen guru menunjukkan 
bahwa sistem penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 di MA Al-Amin Dompu 
termasuk kategori baik. Sedangkan data hasil penelitian melalui kuisioner 
siswa menunjukkan bahwa sistem penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 
di MA Al-Amin Dompu termasuk kategori baik. Data hasil wawancara 
terhadap guru MA Al-Amin Dompu tentang sistem penilaian kurikulum 2013 
sudah berjalan dengan lancar. Hanya saja masih terdapat kendala seperti 
pemahaman tentang penilaian aspek sikap. Pembahasan hasil penelitian 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Aspek Perencanaan Penilaian 
Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru MA Al-Amin Dompu 
menunjukkan bahwa sistem penilaian pada aspek perencanaan penilaian 
termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 
sebesar 42,17.Sedangkan berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada siswa 
MA Al-Amin Dompu menunjukkan perencanaan penilaian termasuk kategori 
baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata sebesar 13,33.  
Hasil wawancara kapada guru MA Al-Amin Dompu tentang perencanaan 
penilaian bahwa guru membuat perencanaan penilaian sebelum pelaksanaan 
pembelajaran. Menurut salah satu guru MA Al-Amin Dompu menyatakan 
bahwa kegiatan perencanaan penilaian sudah memperhitungkan aspek-aspek yang 
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dilakukan tidak jauh berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, karena menurut 
salah satu guru, perencanaan penilaian pada Kurikulum 2013 tidak jauh berbeda 
dengan Kurikulum KTSP. 
Perencanaan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 dilakukan dengan 
pengkajian pada penilaian aspek Sikap yang tertuang pada KI 1 (sikap 
spiritualitas) dan KI 2 (sikap sosial), penilaian pengetahuan yang tertuang 
pada KI 3, dan penilaian keterampilan yang tertuang KI 4. Selanjutnya guru 
mengkaji kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai peserta didik. 
Perencanaan penilaian dijabarkan kedalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Kesulitan dialami guru dalam memahami Kompetensi Inti 1 dan 2 
mengenai kompetensi sikap. Salah satu guru MA Al-Amin Dompu menyatakan 
bahwa, semua kompetensi dasar dan indikator pada silabus tidak serta merta 
dijadikan acuan. Hanya saja, perlu dikurangi. Menurut beliau, isi dari 
silabus terlalu padat, tidak cukup menyelesaikan semua materi pada satu 
semester tersesbut. 
Pada tahap perencanaan penilaian memperhitungkan tujuan dari penilaian 
adalah hal yang mutlak harus dilakukan karena memberikan informasi mengenai 
suatu pokok bahasan. Dalam merancang acuan dasar penilaian guru 
menggunakan acuan patokan. Acuan patokan digunakan oleh guru untuk 
menentukan standar kriteria ketuntasan minimal. Aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap selalu diperhitungkan. Perencanaan penilaian yang 
dilakukan mengacu pada isi silabus mengenai kompetensi dasar dan 
indikator yang harus dicapai siswa. Rencana penilaian kemudian dijabarkan 
kedalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
penilaian hasil belajar kurikulum 2013 di MA Al-Amin Dompu termasuk 
kategori sangat baik. Melaksanakan perencanaan penilaian berdasarkan 
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konsep Kurikulum 2013 akan menjadi hal yang sulit. Perencanaan penilaian 
pada Kurikulum 2013 tidak jauh berbeda dengan Kurikulum KTSP maka dari 
itu guru tidak merasa kesulitan dalam perencanaan penilaian. 
2. Aspek Pengembangan Instrumen Penilaian 
Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru MA Al-Amin Dompu 
menunjukkan bahwa sistem penilaian pada aspek pengembangan instrumen 
penilaian termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai 
rata-rata sebesar 44,17. 
Hasil wawancara dapat ditunjukkan bahwa guru MA Al-Amin Dompu 
telah melakukan pengembangan instrumen penilaian. Menurut salah satu guru, 
kisi-kisi yang dibuat sudah mengacu pada aspek kompetensi yang akan dinilai 
menurut silabus. Pada penilaian aspek pengetahuan guru menggunakan kisi-
kisi terdahulu. Karena menurut salah satu guru, dalam silabus tidak jauh 
berbeda dengan terdahulu. Oleh karena itu guru hanya merubah sedikit isi dari 
kisi-kisi terdahulu.  
Pembuatan kisi-kisi tes mengacu pada sisi silabus yang digunakan. 
Kemudian indikator-indikator yang harus dicapai dijabarkan menjadi beberapa 
butir soal. Pada ulangan harian, bentuk tes yang dipilih adalah pilihan ganda 
dan uraian. tetapi tidak menutup kemungkinan guru menggunakan bentuk tes 
lainnya seperti tes menjodohkan ataupun benar-salah. Uji coba soal dilakukan 
saat pembelajaran berlangsung. Uji coba dilakukan guna mendapatkan butir 
soal dengan tingkat kesulitan tinggi. Langkah selanjutnya yaitu memperbaiki 
soal jika masih terdapat soal yang kurang baik. Silabus yang digunakan 
memang belum dari Kementrian Pendidikan. Oleh karena itu pihak sekolah 
mandiri untuk mengembangkan silabus sendiri. Silabus yang digunakan di MA 
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Tidak semua guru membuat kisi-kisi dalam pembuatan soal. Menurut salah 
satu guru MA Al-Amin Dompu, ketika membuat soal ulangan harian langsung 
membuat tanpa membuat kisi-kisi terlebih dahulu. Akan tetapi, pada 
pembuatan soal beliau tetap memperhatikan materi-materi yang telah 
disampaikan.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
instrumen penilaian hasil belajar kurikulum 2013 di MA Al-Amin Dompu 
termasuk kategori sangat baik. Namun, masih terdapat kelemahan-kelemahan. 
Terdapat guru yang tidak melakukan pembuatan kisi-kisi soal. Meskipun 
begitu, guru tetap membuat soal berdasarkan indikator-indiaktor yang akan 
dicapai dan materi-materi yang telah diberikan. Silabus yang digunakan para 
guru bukan silabus dari Kementrian Pendidikan karena memang belum 
mendapatkan silabus dari Kementrian Pendidikan. Untuk itu para guru mencari 
informasi lain terkait silabus yang akan digunakan. 
3. Aspek Pelaksanaan Penilaian 
Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru MA Al-Amin Dompu 
menunjukkan bahwa sistem penilaian pada aspek pelaksanaan penilaian 
termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 
sebesar 46,17. Sedangkan berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada siswa 
MA Al-Amin Dompu menunjukkan pelaksanaan penilaian termasuk kategori 
baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 44,4. 
Hasil wawancara dengan guru MA Al-Amin Dompu menghasilkan bahwa 
pelaksanaan penilaian sudah sesuai dengan Kurikulum 2013. Pelaksanaan 
penilaian sudah mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pada 
penilaian pengetahuan mencakup ulangan harian, UTS, dan UAS. Ulangan 
harian dilakukan setelah menyelesaikan satu KD. Sedangkan UTS dan UAS 
dilaksanakan sesuai dengan kalender pendidikan.Selanjutnya penilaian 
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penilaian keterampilan digunakan guna mengetahui aplikasi pemahaman 
pengetahuan. Pada penilaian sikap, guru menggunakan teknik penilaian 
penilaian teman sejawat, observasi dan membuat jurnal.Dalam hal ini guru 
masih kesulitan menerapkan penilaian sikap di luar pembelajaran berlangsung. 
Karena guru melakukan penilaian hanya pada saat pembelajaran berlangsung. 
Lebih lanjut penilaian antar teman dirasa kurang objektif.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian 
hasil belajar kurikulum 2013 di MA Al-Amin Dompu termasuk kategori sangat 
baik. Namun masih terdapat beberapa kelemahan. Salah satunya yaitu 
mengenai penilaian sikap. Teknik penilaian antar teman yang diberikan guru 
dirasa kurang objektif. Sering kali siswa menilai siswa lain hanya berdasarkan 
subjektif yang menilai. 
4. Aspek Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian 
Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru di MA Al-Amin 
Dompu menunjukkan bahwa sistem penilaian pada aspek pengolahan dan 
pemanfaatan penilaian termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil nilai rata-rata sebesar 43,33. Sedangkan berdasarkan kuisioner 
yang diberikan kepada siswa MA Al-Amin Dompu menunjukkan pengolahan 
dan pemanfaatan penilaian termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil nilai rata-rata sebesar 18,49. 
Hasil wawancara dengan guru MA Al-Amin Dompu menghasilkan 
penjelasan bahwa pengolahan nilai yang dilakukan guru sudah sesuai dengan 
Kurikulum 2013. Analisis dan pemberian skor untuk setiap penilaian dilakukan 
dengan mengacu pada petunjuk pelaksanaan penilaian Kurikulum 2013. 
Pemberian skor pada raport berbeda dengan tahun sebelumnya. Pada kurikulum 
2013 pemberian skor dengan skala 1 sampai 4. Setelah itu nilai tersebut 
dikonversikan ke dalam predikat dan ditambah lagi deskripsi dari masing-
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ulangan diberitahukan kepada siswa agar para siswa menyiapkan remidial bagi 
yang belum mencapai KKM. Selanjutnya pengayaan tidak dilakukan. Para guru 
masih kesulitan mencari jam pengayaan diluar jam pembelajaran.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengolahan dan 
pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 di MA Al-Amin Dompu 
termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kuisioner guru 
dengan kategori sangat baik, dan hasil kuisioner siswa dengan kategori sangat baik. 
Sedangkan berdasarkan wawancara salah satu guru pengolahan penilaian yang 
dilakukan sudah sesuai dengan Kurikulum 2013. Penskoran dan pengolahan nilai 
dilakukan dengan mengacu pada pedoman penilaian hasil belajar kurikulum 2013. 
Program remidial sudah dilaksanakan. Pengayaan tidak dilakukan oleh guru. 




Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang Implementasi penilaian hasil 
belajar kurikulum 2013 di MA Al-Amin Dompu, maka diperoleh kesimpulan  yang 
menyatakan bahwa perencanaan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 di MA Al-
Amin Dompu yang dilakukan guru termasuk kategori sangat baik, sedangkan 
menurut siswa termasuk kategori baik. Perencanaan dilakukan guru dengan 
mengkaji kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pada silabus. 
Perencanaan penilaian dijelaskan ke dalam RPP. Kesulitan terdapat pada 
perencanaan penilaian sikap. Penjelasan mengenai kompetensi dasar yang akan 
dinilai sulit dipahami oleh guru. Pengembangan instrumen penilaian hasil belajar 
Kurikulum 2013 di MA Al-Amin Dompu yang dilakukan guru termasuk kategori 
sangat baik. Pengembangan Instrumen penilaian dilakukan dengan membuat kisi-
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mengembangkan instrumen penilaian tidak berdasarkan indikator, tidak 
melakukan analisis butir soal dan tidak membuat kisi-kisi penilaian. 
Pelaksanan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 di MA Al-Amin Dompu 
yang dilakukan guru termasuk kategori sangat baik, sedangkan menurut siswa 
termasuk kategori baik. Pelaksanaan penilaian sudah mencakup penilaian sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan, namun masih terdapat kekurangan. Kekurangan 
terdapat pada penilaian sikap, penilaian antar teman masih terkesan kurang objektif. 
Pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 di MA 
Al-Amin Dompuyang dilakukan guru termasuk kategori sangat baik, sedangkan 
menurut siswa termasuk kategori sangat baik. Pengolahan dan penskoran yang 
dilakukan sudah mengacu pada pedoman penilaian kurikulum 2013. Program 
remidial dilakukan dengan baik pada jam pembelajaran tersebut, hanya pada 
program pengayaan tidak dapat dilakukan karena kesulitan dalam mencari jam 
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